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ABSTRAK

M. Habib Mustofa, SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT PARASIT
PADA HEWAN TERNAK BERBASIS CERTAINTY FACTOR DAN FUZZY
LOGIC, Skripsi, TI, FTIK UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci: Sistem Pakar, Penyakit Parasit, Certainty Factor, Fuzzy Logic,
Diagnosis.

Penyakit parasit pada hewan ternak sering kali sulit dideteksi karena gejalanya yang
mirip dengan penyakit lain, sehingga mempengaruhi produktivitas dan kesehatan
ternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pakar berbasis
Certainty Factor dan Fuzzy Logic yang dapat membantu peternak dalam
mendiagnosis penyakit parasit pada ternak, seperti ayam, kambing, dan sapi. Sistem
ini dirancang untuk memberikan diagnosis yang cepat dan akurat berdasarkan
gejala yang dilaporkan oleh peternak. Metode Certainty Factor digunakan untuk
menghitung tingkat kepastian diagnosis, sedangkan Fuzzy Logic digunakan untuk
menangani ketidakpastian dan ambiguitas dalam data gejala yang dimasukkan.
Pengujian sistem menunjukkan akurasi sebesar 80% dalam mendiagnosis penyakit
parasit, dengan tingkat kepuasan pengguna mencapai 90,7%. Sistem ini diharapkan
dapat meningkatkan pengetahuan peternak mengenai penyakit parasit dan
memberikan solusi yang tepat untuk penanganannya.
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ABSTRACT

M. Habib Mustofa, EXPERT SYSTEM FOR DIAGNOSING PARASITIC
DISEASES IN LIVESTOCK BASED ON CERTAINTY FACTOR AND FUZZY
LOGIC, Skripsi, TI, FTIK UN PGRI Kediri, 2024.

Kata kunci: expert system, Certainty Factor, Fuzzy Logic, parasitic disease
diagnosis, livestock.

Parasitic diseases in livestock are often difficult to detect due to symptoms that
resemble other diseases, affecting the productivity and health of the animals. This
research aims to develop an expert system based on Certainty Factor and Fuzzy
Logic to assist farmers in diagnosing parasitic diseases in livestock, such as
chickens, goats, and cattle. The system is designed to provide quick and accurate
diagnoses based on symptoms reported by farmers. The Certainty Factor method is
used to calculate the certainty of the diagnosis, while Fuzzy Logic handles
uncertainty and ambiguity in the symptom data input. System testing showed an
accuracy of 80% in diagnosing parasitic diseases, with a user satisfaction rate of
90.7%. This system is expected to improve farmers' knowledge of parasitic diseases
and provide effective solutions for handling them.
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BAB I

PENDAHULUAN

Pendahuluan ini merupakan sebuah pengantar untuk menjabarkan hal-hal
yang menjadi landasan penelitian seperti latar belakang, identifikasi masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian dan perancangan,

metodologi penelitian dan sistematika penelitian

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, mayoritas peternak yang memelihara hewan ternak seperti
sapi, kambing, dan ayam adalah peternak kecil atau peternak sampingan.
Mereka bukan peternak besar yang fokus pada produksi daging dalam skala
industri, melainkan masyarakat biasa yang menjadikan ternak sebagai usaha
tambahan untuk menopang ekonomi keluarga. Sayangnya, pengetahuan
peternak awam ini masih terbatas dalam mengenali dan menangani penyakit
parasit pada hewan ternak. Jika hewan ternak menunjukkan gejala penyakit,
seringkali penanganannya dilakukan secara manual, atau mereka segera
memanggil dokter hewan untuk membantu. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan menyediakan sistem pakar berbasis teknologi yang dapat membantu
para peternak kecil dalam mendiagnosis penyakit parasit pada hewan ternak
mereka secara mandiri. Dengan demikian, diharapkan mereka dapat lebih
tanggap dalam menangani penyakit parasit yang muncul, menjaga kesehatan
hewan, dan mengurangi ketergantungan pada tenaga medis hewan secara

berkala.



Penyakit parasit pada hewan ternak seperti ayam, sapi, dan kambing
memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan hewan dan produktivitas
mereka. Beberapa contoh penyakit tersebut meliputi Ascaridiasis pada ayam,
yang menyebabkan infeksi cacing gelang di usus ayam dan mengakibatkan
diare serta penurunan berat badan. Di sektor unggas, penyakit lain seperti
Kokidiosis, yang disebabkan oleh protozoa di usus ayam, juga umum terjadi,
menyebabkan diare berdarah yang dapat berujung pada kematian jika tidak
ditangani segera (Balaira dkk., 2019). Selain itu, infestasi kutu seperti Menopon
Gallinae pada ayam kampung dapat menurunkan kualitas hidup ternak akibat
gatal dan kerontokan bulu yang parah. Pada ternak sapi dan kambing, beberapa
penyakit parasit penting yang umum terjadi antara lain adalah Babesiosis,
Theileriosis, dan Trypanosomiasis, yang merupakan penyakit darah yang
ditularkan melalui caplak dan serangga pengisap darah. Penyakit ini
menyebabkan gejala yang serius, seperti demam dan anemia, serta dapat
berakibat fatal pada kasus yang berat (Kristina dkk., 2020). Parasit
gastrointestinal seperti Helminthiasis dan Nematodiasis pada sapi dan kambing
juga sering ditemukan, yang menyebabkan gangguan pada saluran cerna, diare,
serta penurunan berat badan dan penyerapan nutrisi yang buruk (Lefiana dkk.,
2022). Penyakit kulit akibat tungau seperti Scabies atau Sarcoptic Mange juga
kerap menyerang ternak sapi dan kambing, yang mengakibatkan gatal parah dan
kulit bersisik, serta menurunkan kesehatan hewan secara keseluruhan.

Kompleksitas gejala dan kemiripan antar penyakit parasit pada ternak
membuat peternak awam memerlukan akses terhadap informasi dan edukasi

terkait penyakit-penyakit ini, terutama untuk ternak seperti sapi, kambing, dan



ayam. Sebagai solusi, penelitian ini menawarkan pengembangan sistem pakar
yang menggunakan metode certainty factor dan fuzzy logic. Sistem ini
dirancang untuk membantu peternak mendiagnosis penyakit parasit dengan
akurat berdasarkan gejala yang muncul, sekaligus memberikan rekomendasi
penanganan yang sesuai. Dengan adanya certainty factor, sistem mampu
mengukur tingkat keyakinan dalam setiap diagnosis berdasarkan bukti yang
ada, sehingga ketidakpastian dalam identifikasi penyakit dapat diatasi
(Wahyuni dkk., 2022). D1 sisi lain, fuzzy logic membantu mengelola data gejala
yang ambigu, mendekati pola pikir manusia dalam pengambilan keputusan,
sehingga hasil diagnosis lebih akurat dan relevan bagi peternak (Rosyidi dkk.,
2023).

Selain itu, sistem pakar ini diharapkan dapat menjadi sarana bantu yang
bagi masyarakat pedesaan yang memelihara ternak untuk memenuhi kebutuhan
pangan dan ekonomi pribadi. Para peternak kecil yang mengandalkan ternak
sebagai sumber penghasilan sampingan sering kali tidak memiliki akses
terhadap pengetahuan medis yang memadai. Dengan demikian, sistem ini dapat
memberikan dampak dalam meningkatkan kesadaran mereka akan pentingnya
pencegahan dan penanganan penyakit parasit. Di samping membantu peternak
menjaga kesehatan hewan ternak mereka, sistem ini juga diharapkan dapat
mengurangi kerugian ekonomi yang sering kali terjadi akibat penyakit parasit

yang tidak segera ditangani.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah

yang akan diteliti adalah sebagai berikut:

1.

Ketidakmampuan masyarakat dalam mengenali penyakit parasit pada ternak
secara cepat dan tepat karena kompleksitas gejala yang sering kali mirip
antar-penyakit.

Pengetahuan peternak terbatas mengenai penyakit parasit, terutama di
daerah pedesaan dengan akses informasi yang minim.

Dibutuhkan sistem pendukung yang membantu peternak dalam mengenali

jenis penyakit ternak dan memberikan saran penanganan yang tepat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pertanyaan-pertanyaan yang

akan menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana cara membantu masyarakat mengenali penyakit parasit pada
ternak secara cepat dan tepat meskipun gejala yang muncul sering kali mirip
antar-penyakit?

Bagaimana memberikan informasi dan edukasi yang efektif bagi peternak
terkait penyakit parasit pada ternak?

Bagaimana mengembangkan sistem pendukung yang praktis untuk

diagnosis dan penanganan penyakit parasit pada ternak?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek berikut untuk memberikan

fokus dan ruang lingkup yang jelas:



Sistem pakar yang dikembangkan akan berfokus pada diagnosa penyakit
parasit pada hewan ternak, khususnya sapi, kambing, dan ayam.

. Penyakit yang didiagnosa mencakup Ascaridiasis (Cacing Gelang),
Kokidiosis, Infestasi Kutu Menopon gallinae, Babesiosis, Theileriosis,
Trypanosomiasis, ~ Helminthiasis ~ Saluran = Cerna, = Nematodiasis
Gastrointestinal, Scabies (Sarcoptic Mange), Fasciolosis (Cacing Hati), dan
Cryptosporidiosis.

. Metode yang digunakan adalah certainty factor untuk mengukur tingkat
keyakinan dalam setiap diagnosa berdasarkan bukti yang ada, dan fuzzy
logic untuk menangani gejala yang ambigu atau tumpang tindih.

. Data gejala klinis dan data penyakit yang digunakan berasal dari sumber
pustaka yang relevan serta wawancara dengan pakar kesehatan hewan.

. Pengembangan web dilakukan menggunakan framework Laravel versi 11
untuk membangun antarmuka web yang dinamis dan interaktif.

. Database yang digunakan adalah SQLite versi 3.42 untuk menyimpan data
gejala, diagnosa, dan rekomendasi penanganan.

. Platform aplikasi berbasis web di-hosting secara lokal menggunakan server
Laragon 6.0 untuk pengujian dan implementasi awal.

. Website akan menyediakan fitur input gejala, analisis otomatis
menggunakan certainty factor dan fuzzy logic, serta rekomendasi
penanganan bagi pengguna.

. Uji coba dan pengujian sistem dilakukan dalam lingkungan simulasi
menggunakan data uji untuk memastikan kinerja dan akurasi sebelum

implementasi skala penuh.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa target sebagai
jawaban atas permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya:

1. Mengembangkan sistem yang dapat membantu masyarakat mengenali
penyakit parasit pada ternak secara cepat dan tepat meskipun gejala antar-
penyakit sering kali mirip.

2. Menyediakan informasi dan edukasi yang efektif bagi peternak terkait
penyakit parasit pada hewan ternak untuk meningkatkan pemahaman
mereka dalam pencegahan dan penanganan awal.

3. Merancang dan membangun sistem pendukung berbasis web yang
membantu peternak kecil mengenali jenis penyakit ternak serta memberikan
saran penanganan dan pengobatan yang tepat berdasarkan gejala yang

terdeteksi.

E. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat yang
bermanfaat secara praktis maupun teoritis:

1. Sistem ini memberikan kemudahan bagi peternak dalam mengenali jenis
penyakit parasit secara cepat dan akurat, sehingga tindakan penanganan
dapat dilakukan segera tanpa harus selalu bergantung pada tenaga medis
hewan.

2. Melalui sistem ini, peternak memperoleh akses informasi dan edukasi yang

lebih baik terkait penyakit parasit pada hewan ternak, yang mencakup



gejala, jenis penyakit, serta cara penanganan yang tepat, membantu mereka
mengelola kesehatan ternak secara mandiri.

3. Penggunaan sistem ini diharapkan mampu meningkatkan kesadaran
peternak akan pentingnya pencegahan penyakit dan mengurangi risiko
kerugian ekonomi, karena identifikasi penyakit dapat dilakukan sejak dini

dengan lebih efisien.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
memahami kebutuhan peternak kecil dalam mendiagnosis penyakit parasit pada
ternak dan kendala mereka dalam mengenali gejala penyakit secara mandiri.
Pendekatan ini dianggap sesuai karena memungkinkan peneliti menggali
karakteristik penyakit secara mendalam dan merancang solusi sistem pakar
yang langsung dapat diterapkan.

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah model Waterfall,
yang dipilih karena cocok untuk sistem berbasis certainty factor dan fuzzy logic.
Setiap tahap dalam metode ini, mulai dari studi literatur hingga implementasi
akhir, diselesaikan secara berurutan dan mendalam untuk menjaga keakuratan
dan mengurangi potensi kesalahan. Metode ini cocok untuk pengembangan
sistem pakar karena setiap tahap harus diselesaikan dengan baik sebelum

melanjutkan ke tahap berikutnya, memastikan hasil yang akurat dan



meminimalkan kesalahan. Berikut adalah tahapan-tahapan yang akan

dilakukan:

1.

Studi Literatur —l

Perancangan

Sistem

Implementasi
Sistem

Pengujian
Sistem

Pemeliharaan
dan Perbaikan

KEY Implementasi

Akhir

v

Waterfall process flow

Feedback loop Uji Coba

Waterfall with more complex feedback Laporan

Gambar 1.1 Metodologi Penelitian
(Sumber : Dennis dkk., (2019). Systems Analysis and Design (edisi Ke-5)
Wiley Publishing)

Studi Literatur

Mengumpulkan data gejala dan penyakit dari berbagai literatur dan
penelitian sebelumnya terkait penyakit parasit pada ternak, seperti
trematodiasis, babesiosis, infestasi kutu, dan caplak. Data ini digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan sistem pakar.
Perancangan Sistem

Merancang alur kerja sistem dan antarmuka pengguna

menggunakan framework Laravel versi 10. Pada tahap ini, dirumuskan



aturan-aturan diagnosa dengan pendekatan certainty factor dan fuzzy logic.
Database SQLite versi 3.42 akan digunakan sebagai basis data untuk
menyimpan informasi gejala dan hasil diagnosa.
Implementasi Sistem

Mengembangkan aplikasi web berdasarkan desain yang telah
dibuat. Sistem diimplementasikan menggunakan Laravel dan SQLite
sebagai database dengan server Laragon 6.0 sebagai platform pengujian
lokal.
. Pengujian Sistem

Melakukan pengujian untuk memastikan sistem berfungsi dengan
baik dan akurat. Data simulasi digunakan untuk menguji diagnosa dan
rekomendasi yang diberikan oleh sistem pakar, serta memastikan antarmuka

pengguna berfungsi dengan baik.

. Pemeliharaan dan Perbaikan

Setelah dilakukan pengujian, perbaikan dan optimasi akan
dilakukan untuk meningkatkan performa sistem dan mengatasi bug yang
ditemukan selama pengujian.

. Implementasi Akhir

Sistem akan diimplementasikan pada lingkungan yang lebih luas
dan diuji dalam kondisi nyata untuk memastikan sistem siap digunakan oleh
peternak dan pakar.

. Uji Coba
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Uji coba dilakukan dengan melibatkan pengguna untuk memastikan
sistem memberikan manfaat dan berfungsi sesuai harapan. Feedback dari
pengguna akan digunakan untuk evaluasi akhir.

8. Laporan

Tahap akhir adalah pembuatan laporan yang mencakup proses

pengembangan, hasil uji coba, dan analisis kinerja sistem. Laporan ini akan

menjadi dokumen resmi yang menggambarkan seluruh hasil penelitian.

G. Jadwal Penelitian

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian

Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan
ke-1 ke-2 ke-3 ke-4 ke-5 ke-6

No. | Uraian Kegiatan

L. Studi Literatur

2. Perancangan Sistem

3. Implementasi Sistem

4. Pengujian Sistem

5 Pemel.iharaan dan
Perbaikan

6. Implementasi Akhir
7. Uji Coba

8. Laporan

H. Sistematika Penulisan Laporan
Untuk memberikan gambaran singkat mengenai isi laporan skripsi
secara keseluruhan, berikut ini diuraikan tahapan penulisan laporan secara
sistematis:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, identifikasi masalah,

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

10
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metodologi penelitian yang digunakan. Bagian ini juga memberikan dasar
mengapa penelitian ini penting dilakukan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik penelitian. Teori-teori mengenai sistem pakar, certainty factor,
fuzzy logic, serta penyakit parasit pada hewan ternak akan dibahas dalam bab
ini untuk mendukung penelitian.
BAB II ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Bab ini berisi analisis kebutuhan berdasarkan data dari literatur serta
perancangan sistem. Termasuk di dalamnya diagram alir sistem, perancangan
antarmuka pengguna, serta alur penerapan metode certainty factor dan fuzzy
logic untuk diagnosa.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL

Bab ini memaparkan proses implementasi sistem berdasarkan desain
yang telah dibuat. Hasil pengujian sistem, performa diagnosa, dan analisis
efektivitas sistem dalam memberikan rekomendasi penanganan juga disajikan
di sini.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan yang diambil berdasarkan hasil penelitian

serta saran untuk pengembangan lebih lanjut atau aplikasi sistem di masa depan.

11
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